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ABSTRACT

Female students are at risk for anemia, and one of the reasons of anemia
is not having breakfast. Knowledge is one of the variables that impact
schoolchildren's breakfast. The study aimed to see how breakfast
counseling affects the hemoglobin levels and knowledge of students at
MAN 2 Aceh Tamiang. This study was pre-experimental, using a one-
group pre-test and post-test design. The Wilcoxon analysis test was used
to evaluate the data.According to the Wilcoxon analysis test results, the
breakfast counselingvariable on hemoglobin levels has a P value of
0.001, indicating that there was an effect of breakfast counseling on
hemoglobin levels, whereas the breakfast counseling variable on
knowledge has a p-value of 0.000, indicating that there was no effect of
breakfast counseling on knowledge. There is a significant effect between
breakfast counseling on hemoglobin levels and knowledge of students at
MAN 2 Aceh Tamiang.

Keywords: counseling, breakfast, hemoglobin level, knowledge.

ABSTRAK

Siswi termasuk kelompok umur yang rentan mengalami anemia, salah
satu penyebab anemia yaitu tidak sarapan pagi. Faktor yang
mempengaruhi sarapan pagi anak sekolah salah satunya adalah
pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penyuluhan sarapan pagi terhadap kadar hemoglobin dan pengetahuan
pada siswi MAN 2 Aceh Tamiang. Menggunakan metode Pre-
Experimental dengan rancangan One Group Pre Test dan Post Test
Design. Data dianalisis dengan melakukan uji analisis Wilcoxon.
Variabel penyuluhan sarapan pagi terhadap kadar hemoglobin
menunjukkan nilai P = 0,001 yang berarti ada pengaruh penyuluhan
sarapan pagi terhadap kadar hemoglobin dan variabel penyuluhan
sarapan pagi terhadap pengetahuan menunjukkan nilai P = 0,000 yang
berarti ada pengaruh penyuluhan sarapan pagi terhadap pengetahuan.
Ada pengaruh yang signifikan antara penyuluhan sarapan pagi terhadap
kadar hemoglobin dan pengetahan pada siswi MAN 2 Aceh Tamiang.

Kata kunci: penyuluhan, sarapan pagi, kadar hemoglobin,
pengetahuan.
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PENDAHULUAN

Siswi adalah masa pertumbuhan dan perkembangan dimana terjadinya perubahan yang
signifikan pada fisik dan psikis. Terjadi peningkatan laju pertumbuhan dan puncak masa pertumbuhan
tulang ketika memasuki masa remaja sehingga asupan gizi harus optimal. Malnutrisi berupa kekurangan
maupun kelebihan gizi dapat ditimbulkan jika konsumsi makanan tidak sesuai dengan kebutuhan siswi.
Kecukupan zat gizi siswi saat kesekolah dapat dipengaruhi dengan asupan energy saat sarapan. Siswi
termasuk kelompok umur yang rentan mengalami masalah gizi yang terkait dengan perubahan pola
hidup terutama kebiasaan makan. Siswi membutuhkan asupan makanan yang memadai karena padatnya
kegiatan dan tingginya aktivitas fisik di sekolah. Siswi perlu sarapan yang cukup sebelum berangkat
kesekolah untuk memenuhi kebutuhan sebagai cadangan energi saat di sekolah. Rendahnya kebiasaan
dan kecukupan asupan gizi saat sarapan dapat berdampak gizi kurang pada siswi (1).

Sarapan merupakan aktivitas makan dan minum yang dilakukan dari bangun pagi hingga jam 9
dengan tujuanuntuk memenuhi sebagian (15-30%) kebutuhan gizi sehari dalam mewujudkan hidup
sehat, aktif, dan cerdas. Banyak kajian yang menggambarkan bahwa berpikir, beraktivitas fisik secara
optimal setelah bangun pagi dapat dibekali dengan gizi yang cukup dari sarapan. Sarapan terbukti dapat
meningkatkan kemampuan belajar dan stamina bagi siswi (2). Pemerintah telah memberikan imbauan
dalam sepuluh pesan gizi seimbang, salah satunya yaitu dengan membiasakan sarapan pagi. Pentingnya
sarapan pagi dilakukan setiap hari agar dapat mewujudkan hidup sehat, meningkatkan daya tangkap,
dan konsentrasi saat melakukan aktivitas sehingga dapat menciptakan produktivitas kerja yang baik dan
optimal (3).

Hasil analisis data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018), terdapat data siswi tidak sarapan
sebanyak 62,2%, sebagian besar siswi tidak mengonsumsi sayur dan buah sebanyak 95,5%, siswi yang
sering mengonsumsi makanan penyedap sebanyak 75,7% dan siswi kurang melakukan aktivitas fisik
sebanyak 42,5% (4). Hasil penelitian Nasional Kesehatan Berbasis Sekolah di Indonesia yang dilakukan
oleh Nunik, dkk (2015) menggambarkan bahwa persentase siswi yang tidak sarapan yaitu sekitar
44,60%, dimana angka presentase lebih tinggi pada anak siswi (60,78%) dibandingkan pada siswa
(39,22%) (5).

Kebiasaan tidak atau terlambat sarapan pagi akan menimbulkan penyakit, salah satu penyakit
yang sering terjadi pada siswi akibat pola kebiasaan sarapan pagi yang buruk yaitu anemia (6). Faktor-
faktor yang mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi siswi adalah waktu yang terbatas, peran orang tua
dalam menyediakan sarapan pagi, jenis kelamin dimana anak laki-laki cenderung terbiasa sarapan
dibandingkan perempuan karena keinginan anak perempuan dalam menjaga berat badan dan
pengetahuan mengenai gizi (7).

Hemoglobin merupakan suatu kumpulan komponen pembetuk sel darah merah dibentuk oleh
sumsumtulang yang bertujuan sebagai alat transportasi O dari paru keseluruh tubuh serta membawa
CO; dari jaringan tubuh keparu. Kompenen didalam hemoglobin adalah protein, garam besi, dan zat
warna (8). Anemia merupakan keadaan yang ditandai dengan kadar hemoglobin, hematokrit dan
seldarahmerah yang lebihrendahdaribatas normal, yaitu hemoglobin <12g/dl untuk siswi. Kurangnya
asupan zat besi sering terjadi pada siswi yang kurang mengonsumsi makanan beragam, seperti protein.
Siswi lebih banyak mengalami anemia defisiensi zat besi dibandingkan siswa karena siswi sedang dalam
masa pertumbuhan dan mengalami menstruasi setiap bulan sehingga membutuhkan asupan zat besi yang
lebih banyak (9).

Prevalensi kejadian anemia penduduk wanita usia 15-49 tahun menurut World Health
Organization (WHO 2019) di Indonesia sebesar 31,2%. Anemia di Indonesia setiap tahun mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari tahun 2018 yang hanya 30,4% menjadi 31,2% pada tahun 2019
(10). Data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2018), prevalensi kejadian anemia di Indonesia pada
siswi meningkat dari tahun 2013 yang hanya 37,1% menjadi 48,9% dilihat dari kelompok umur 15-24
tahun (11). Data Riskesdas 2018, prevalensi kejadian anemia di Provinsi Aceh pada WUS kelompok
umur 15-49 tahun sebesar 12,8%, dimana prevalensi anemia siswi kelompok umur 10-19 tahun sebesar
8,1% (12).

Adapun faktor-faktor kebiasaan siswi yang mempengaruhi terjadinya anemia atau perubahan
kadar hemoglobin yaitu pengetahuan dan kebiasaan sarapan pagi (13). Permasalahan yang dihadapi
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siswi saat ini antara lain kurangnya pengetahuan siswi mengenai kesehatan gizi, oleh sebab itu
pentingnya diberikan edukasi atau penyuluhan untuk memberikan pengetahuan kepada siswi dalam
mencegah terjadinya anemia (9).

Pengetahuan gizi pada siswi SMA akan member dampak perubahan pada kesadaran diri atau
pemikiran untuk melakukan sarapan setiap pagi, semakin baik pengetahuan siswi mengenai gizi maka
kesadaran diri untuk melakukan sarapan juga semakin baik. Pengetahuan gizi yang buruk akan menjadi
faktor pendukung pada pemilihan makanan yang buruk, munculnya sikap tidak peduli terhadap
kesehatan dan terbatasnya kemampuan untuk mempersiapkan pangan yang mengandung gizi seimbang,
baik pada saat sarapan pagi maupun pada saat makan siang dan makan malam (3). Penyuluhan atau
edukasi gizi dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswi termasuk dalam merubah kebiasaan
makan yang buruk. Dengan adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukannya edukasi maka
diharapkan siswi dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuannya untuk mencegah
terjadinya masalah gizi terutama anemia pada siswi.

Berdasarkan studi pendahuluan pada siswi MAN 2 Aceh Tamiang menunjukkan bahwa terdapat
banyak siswi yang tidak atau jarang sarapan pagi. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi pendahuluan pada
siswi MAN 2 Aceh Tamiang terdapat 47% siswi tidak sarapan pagi, 36% siswi jarang sarapan pagi dan
17% siswi selalu sarapan pagi. Siswi yang tidak atau jarang sarapan pagi sering mengalami beberapa
keluhan seperti sakit perut, 5L (Lesu, Lelah, Letih, Lemah, dan Lalai), pusing dan mual saat proses
pembelajaran berlangsung terutama pada saat upacara bendera yang dilaksanakan setiap senin pagi.

Berdasarkan hasil pengukuran hemoglobin pada 5 siswi yang sarapan pagi terdapat 4 siswi normal
dan 1 siswi anemia, sedangkan 5 siswi yang tidak sarapan pagi terdapat 2 siswi normal dan 3 siswi
anemia. Hal ini juga dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan siswi mengenai pentingnya sarapan pagi
bagi kesehatan tubuh sehingga siswi merasa bahwa sarapan pagi tidak penting. Ketika masalah tersebut
terjadi dalam jangka panjang maka akan menyebabkan kekurangan gizi terutama pada siswiyaitu
kekurangan zat besi yang dapat menurunkan kadar hemoglobin dalam darah. Hal ini dapat dinilai bahwa
perlunya dilakukan suatu upaya yaitu dengan memberikan penyuluhan terhadap siswi MAN 2 Aceh
Tamiang mengenai pentingnya sarapan pagi. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul pengaruh penyuluhan sarapan pagi terhadap kadar hemoglobin dan
pengetahuan pada siswi MAN 2 Aceh Tamiang.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakanmetode Pre-Experimental dengan rancangan One Group Pre Test dan
Post Test Design

Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus tahun 2022 di MAN 2 Aceh Tamiang.
Target/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas X dan XI di MAN 2 Aceh Tamiang sebanyak
113 siswi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling,
pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu atau sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan yaitu kriteria inklusi yang meliputi kelas X dan XI, sudah mengalami menstruasi, dan
bersedia menjadi sampel. Kriteria eksklusi antara lain siswa yang tidak hadir, sakit, tidak bersedia
menjadi sampel, dan kelas XII

Seluruh siswi kelas X dan X1 berjumlah 113 siswi, 33 siswi tidak bersedia menjadi sampel, 2
siswi tidak hadir saat posttest, sehingga berdasarkan hal tersebut didapatkan besar sampel sebanyak 78
siswi.
Prosedur

Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok yang diberi penyuluhan mengenai sarapan pagi
dengan metode ceramah dan media video yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
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penyuluhan sarapan pagi terhadap kadar hemoglobin dan pengetahuan pada siswi MAN 2 Aceh
Tamiang.Tahap pretest dilakukan pengukuran hemoglobin dan pengetahuan, kemudian diberikan
penyuluhan sarapan pagi. Setelah itu, 14 hari kemudian dilakukan tahap posstest yaitu mengukur
kembali hemoglobin dan pengetahuan.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Tahap persiapan dilakukan pengajuan surat izin studi pendahuluan penelitian ke pimpinan MAN
2 Aceh Tamiang. Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah studi pendahuluan dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui karakteristik sampel dan lokasi penelitian. Selanjutnya membuat proposal,
mempersiapkan instrumen penelitian, seminar proposal dan mengajukan kembali surat izin penelitian
ke pimpinan MAN 2 Aceh Tamiang.

Tahap pelaksanaan peneliti melakukan pretest yaitu pengukuran kadar hemoglobin menggunakan
easy touch dan pengetahuan menggunakan kuesioner. Kemudiandilakukan pemberian penyuluhan
sarapan pagi oleh peneliti kepada siswi kelas X dan XI menggunakan metode ceramah dan media video.
Penyuluhan dilakukan dengan menggabungkan seluruh siswi dalam satu ruangan. Setelah melakukan
pemberian penyuluhan. 14 hari kemudian dilakukan posttest yaitu pengukuran kadar hemoglobin
menggunakan easy touch dan pengetahuan menggunakan kuesioner.

Tahapan selanjutnya peneliti melakukan uji analisis data dengan menggunakan SPSS, kemudian
data tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan laporan hasil penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan yaitu Analisis univariat merupakan analisis yang menitikberatkan pada
penggambaran atau deskripsi data yang telah diperoleh. Analisi bivariat merupakan analisis untuk
mengetahui interaksi dua variabel membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara penyuluhan
sarapan pagi terhadap kadar hemoglobin dan pengetahuan siswi pretest dan posttest dilakukannya
penyuluhan. Pretest melakukan uji Paired T-test, dilakukan uji kenormalan data terlebih dahulu untuk
memastikan data berdistribusi normal atau tidak. Dan data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan
uji Wilcoxon dengan tingkat signifikan 5%. (14).

HASIL
Analisis Univariat

Analisis univariat dalam penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi
masing-masing karakteristik responden dan distribusi frekuensi masing-masing variabel. Analisis data
diolah secara komputerisasi dengan menggunakan perangkat lunak komputer. Selanjutnya hasil olah
data disajikan dalam bentuk tabular dan tekstual.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hemoglobin dan Pengetahuan Siswi Pretest
dan Posttest

Variabel Pretest Posttest
N % N %
Status Hemoglobin
Normal 37 47,4 55 70,5
Anemia 41 52,6 23 29,5
Pengetahuan Siswi
Baik 32 41 78 100
Kurang 46 59 0 0
Total 78 100 78 100

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada variabel status hemoglobin pretest mayoritas
responden mengalami anemia yaitu sebanyak 41 responden (52,6%) dan 37 (47,4%) responden status
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hemoglobinnya normal, setelah dilakukan penyuluhan yang mengalami anemia turun menjadi hanya 23
responden (29,5%).

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan siswi mayoritas berpengetahuan kurang
yaitu sebanyak 46 responden (59%), yang berpengetahuan baik 32 responden (41%), dan setelah
dilakukan penyuluhan sarapan pagi semua responden berpengetahuan baik yaitu 78 responden (100%).

Hasil Analisis Bivariat

Tabel 2. AnalisisKenormalan Data

Output Hemoglobin Pengetahuan
Pretest Posttest Pretest Posttest
N 78 78 78 78
Mean 12,409 13,015 55,53 91,00
KSz 0,148 0,071 0,190 0,199
P 0,000 0,200 0,000 0,000

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa hanya data hemoglobin posttest yang berdistribusi
normal dengan nilai P > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar data tidak berdistribusi
normal, maka uji yang digunakan yaitu uji Wilcoxon.

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Kadar Hemoglobin dan Pengetahuan Siswi

Variabel N Mean SD P Value
Kadar Hemoglobin
Pretest 78 12,409 1,6394 0.001
Posttest 78 13,015 1,7801
Pengetahuan Siswi
Pretest 78 55,53 9,970 0,000
Posttest 78 91,00 6,432

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata hemoglobin siswi pretest yaitu 12,409
dengan Standar Deviasi 1,6394, sedangkan rata-rata hemoglobin siswi posttestmeningkat menjadi
13,015 dengan Standar Deviasi 1,7801. Ada perbedaan kadar hemoglobin siswi pretest dan posttest
diberikan penyuluhan. Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon menggunakan SPSS didapat nilai P =
0,001 dimana nilai P = < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan sarapan pagi
terhadap kadar hemoglobin pada siswi.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan siswi pretest yaitu 55,53 dengan Standar
Deviasi 9,970, sedangkan rata-rata pengetahuan siswi posttestmeningkat menjadi 91,00 dengan Standar
Deviasi 6,432. Ada perbedaan nilai pengetahuan siswi pretest dan posttest diberikan penyuluhan.
Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon menggunakan SPSS didapat nilai P = 0,000 dimana nilai P = <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan sarapan pagi terhadap pengetahuan pada
Siswi.

PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Aceh Tamiang pada siswi kelas X dan XI. Penelitian yang
telah dilaksanakan pada tanggal 09-25 agustus 2022 sudah sesuai dengan prosedur penelitian. 09
Agustus dilakukan pretest pada siswi yaitu pemeriksaan hemoglobin menggunakan alat easy touch dan
pengetahuan menggunakan kuesioner. 11 Agustus dilakukan pemberian penyuluhan mengenai
pentingnya sarapan pagi pada siswi menggunakan media video dengan metode ceramah. Setelah
melakukan penyuluhan 14 hari kemudian yaitu 25 Agustus dilakukan kembali posttest pada siswi yaitu
pemeriksaan hemoglobin menggunakan alat easy touch dan pengetahuan menggunakan kuesioner. Hal
ini sesuai dengan teori sleeper effect yang disampaikan oleh Bribgham dalam Tita (2021) menyatakan
bahwa siswi dapat mengingat isi pesan yang disampaikan dalam waktu kurang lebih 10-14 hari setelah
pesan itu disampaikan (15).
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Pengaruh Penyuluhan Sarapan Pagi terhadap Kadar Hemoglobin Siswi

Hemoglobin merupakan parameter yang digunakan dalam menentukan status anemia atau
tidaknya siswi. Kadar hemoglobin diartikan sebagai keadaan atau kondisi kadar hemoglobin dalam
darah pada siswi yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan berbagai metode dan untuk menentukan
status hemoglobin didasarkan pada standar yang telah ditetapkan. Siswi dikatakan anemia jika kadar
hemoglobin < 12 g/dl.

Penelitian yang telah dilaksanakan sudah sesuai prosedur yang telah ditetapkan yaitu melakukan
pemeriksaan kadar hemoglobin siswi pada tahap pretest dan posttest menggunakan alat easy touch serta
memberikan penyuluhan mengenai sarapan pagi dengan tujuan mengubah kebiasaan siswi untuk
melakukan sarapan pagi agar dapat mencukupi kebutuhan gizi sehari termasuk protein, vitamin C dan
zat besi yang berperan penting dalam meningkatkan kadar hemoglobin didalam darah.

Setelah dilakukannya uji kenormalan data, sebagian besar data tidak berdistribusi normal, maka
uji yang digunakan yaitu uji Wilcoxon. Hasil uji statistik menggunakan SPSS yaitu uji Wilcoxon
menunjukkan bahwa rata-rata hemoglobin siswi pretest yaitu 12,409 dengan Standar Deviasi 1,6394,
sedangkan rata-rata hemoglobin siswi posttest meningkat menjadi 13,015 dengan Standar Deviasi
1,7801. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon didapat nilai P = 0,001 dimana nilai P = < 0,05 menunjukkan
ada pengaruh penyuluhan sarapan pagi terhadap kadar hemoglobin pada siswi MAN 2 Aceh Tamiang.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa kadar hemoglobin siswi meningkat setelah dilakukannya pemberian
penyuluhan mengenai sarapan pagi sehingga mempengaruhi kebiasaan siswi untuk melakukan sarapan
pagi. Tahap pretest terdapat 34 siswi (43,5%) yang sarapan pagi dan 44 siswi (56,5%) yang tidak sarapan
pagi, sedangkan pada tahap posttest siswi yang sarapan pagi meningkat menjadi 57 siswi (73%) dan 21
siswi (27%) lainnya tidak sarapan pagi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2019), menyatakan bahwa
adanya pengaruh sarapan pagi terhadap kadar hemoglobin pada siswi sekolah dasar ditandai dengan
hasil nilai P = 0,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh sarapan pagi terhadap kadar
hemoglobin. Menurut peneliti hal ini terjadi disebabkan oleh sarapan pagi yang dilakukan. Penelitian
ini yang sarapan pagi sebagian besar memiliki kadar hemoglobin normal ditandai dengan nilai mean
yaitu 12,41 g/dl, sedangkan yang tidak sarapan pagi sebagian besar menderita anemia ditandai dengan
nilai mean yaitu 10,33 g/dI(16).

Sarapan pagi dapat memenuhi kebutuhan zat besi, kalori, vitamin, asam folat, dan kolesterol
dalam tubuh. Dengan demikian sintesis hemoglobin dalam darah dapat berlangsung dengan baik.
Sintesis hemoglobin dibutuhkan vitamin B12, asam folat dan zat besi. Struktur heme tersusun dari
sebuah struktur cincin porfirin sebagi tempat melekatnya zat besi, sedangkan globin tersusun dari
protein yang terdiri dari dua pasang rantai amino yang disebut alfa dan non alfa. Karena sintesis
hemoglobin dapat berlangsung dengan baik maka tubuh akan terhindar dari anemia atau penurunan
kadar hemoglobin yang menyebabkan menurunnya tingkat konsentrasi, lemah, letih, lesu dan lunglai.
Siswi yang mempunyai kebiasaan tidak sarapan pagi cenderung memiliki kadar hemoglobin rendah,
karena tidak sarapan pagi dapat mempengaruhi proses sintesis hemoglobin. Sintesis hemoglobin
membutuhkan zat besi dan protein, kedua zat gizi ini salah satunya bisa didapat dari pola makan teratur
khususnya sarapan pagi. Kebiasaan tidak sarapan pagi dapat mempengaruhi proses sintesis hemoglobin.
Salah satu faktor yang dapat menyebabkan anemia atau tubuh mengalami penurunan sel darah merah
atau rendahnya kadar hemoglobin dalam sel darah merah (16).

Siswi yang tidak memiliki kebiasaan sarapan pagi menyebabkan asupan sehari berkurang,
sehingga asupan zat gizi seperti protein, vitamin ¢ dan zat besi pun berkurang. Dan jika dilakukan dalam
jangka waktu lama hal ini tentunya dapat mempengaruhi kadar hemoglobin siswi menjadi menurun.
Siswi rentan menderita anemia karena pada masa ini siswi mengalami menstruasi atau mengeluarkan
banyak darah sehingga perlu asupan protein, vitamin C dan zat besi yang cukup untuk meningkatkan
serta menjaga hemoglobin dalam darah agar tetap normal.

Penelitian ini pengukuran hemoglobin juga dilakukan pada siswi yang sedang mengalami
menstruasi. Tahap pretest terdapat 6 siswi yang mengalami menstruasi diantaranya 4 anemia dan 2
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normal, dimana siswi yang menderita anemia sebagian besar tidak sarapan pagi dan sebagian memiliki
tingkat pengetahuan kurang. Tahap posttest terdapat 8 siswi yang mengalami menstruasi diantaranya 5
normal dan 3 anemia, dimana siswi dengan hemoglobin normal seluruhnya melakukan sarapan pagi dan
memiliki tingkat pengetahuan baik. Dapat disimpulkan bahwa pada tahap pretest sebagian besar siswi
yang sedang menstruasi mengalami anemia, tidak sarapan pagi dan memiliki tingkat pengetahuan
kurang, sedangkan pada tahap posttest sebagian besar siswi yang sedang menstruasi memiliki kadar
hemoglobin normal, melakukan sarapan pagi dan memiliki tingkat pengetahuan baik.

Utomo (2019), menyebutkan bahwa sarapan pagi memberi konstribusi sekitar 25% dari
kebutuhan sehari, apabila melewatkan sarapan pagi maka dapat menyebabkan cadangan zat besi dalam
tubuh berkurang karena salah satu penyebab kadar hemoglobin didalam darah menurun yaitu asupan
makan sehari yang tidak mencukupi kebutuhan tubuh (16). Dewi (2014), menyebutkan bahwa siswi
yang tidak melakukan sarapan pagi memiliki resiko 6 kali lebih besar mengalami kadar hemoglobin
rendah dibandingkan dengan siswi yang melakukan sarapan pagi (17).

Penelitian ini, terdapat beberapa siswi yang sarapan pagi tetapi tetap mengalami anemia, hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor lainnya seperti konsumsi teh bersamaan saat sarapan dan aktivitas
yang berlebihan. Berdasarkan hasil wawancara siswi, secara umum siswi mengonsumsi teh saat sarapan
dan sebagian siswi mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seperti pramuka dan PMR. Aktivitas yang
berlebihan seperti mengikuti kegiatan organisasi atau ekstrakulikuler sehingga menghilangkan banyak
energi.

Zat-zat yang dapat menghambat absorpsi zat besi diantaranya adalah tanin dan asam fitat. Tanin
merupakan zat yang banyak terdapat dalam kopi dan teh, tanin dapat menghambat proses penyerapan
zat besi dengan cara mengikatnya. Apabila makanan/minuman yang mengandung tanin dikonsumsi
secara bersamaan, maka dapat menyebabkan jumlah besi yang terserap dalam tubuh semakin rendah.
Siswi dengan tingkat aktivitas fisik yang berat dapat mempengaruhi status anemia melalui ekspresi
hepcidin, hormon peptide yang berperan sebagai regulator dalam homeostasis besi. Kemudian pada
aktivitas fisik yang berat, zat besi akan hilang melalui keringat sampai 6 g/L (18).

Sedangkan beberapa siswi yang tidak sarapan tetapi hemoglobin tetap normal dapat disebabkan
beberapa faktor lain yaitu asupan makan pada waktu lain terpenuhi (asupan siang dan malam) dan
cadangan zat besi yang tersimpan dihati dalam bentuk feritin tercukupi sehingga jika tidak sarapan pagi
cadangan tersebut akan digunakan untuk menjaga kadar hemoglobin dalam darah tetap normal.Bila
cadangan zat besi berkurang atau kebutuhan zat besi meningkat maka absorbsi zat besi pun meningkat,
sebaliknya bila cadangan zat besi meningkat maka absorbsi zat besi akan berkurang (19).

Anemia dapat menimbulkan risiko pada siswi baik jangka panjang maupun jangka pendek.
Jangka pendek anemia dapat menimbulkan keterlambatan pertumbuhan fisik dan maturitas seksual
tertunda. Dampak jangka panjang siswiyang mengalami anemia adalah sebagai calon ibu yang nantinya
hamil, maka siswi tidak akan mampu memenuhi zat-zat gizi bagi dirinya dan juga janin dalam
kandungannya yang dapat menyebabkan risiko kematian maternal, angka prematuritas, BBLR dan
angka kematian perinatal (20).

Salah satu intervensi yang dapat dilakukan dalam mencegah masalah kesehatan yaitu
penyuluhan atau edukasi gizi. Untuk mencapai suatu perubahan prilaku, ada dua cara pendekatan yang
dapat dilakukan yaitu pendekatan pendidikan dan secara paksaan. Pemberian penyuluhan merupakan
upaya pembelajaran pada masyarakat agar dapat melakukan tindakan-tindakan yang dapat memelihara
kesehatan (21). Dengan demikian, penyuluhan sarapan pagi yang diberikan pada siswi MAN 2 Aceh
Tamiang dapat meningkatkan pengetahuan sehingga mempengaruhi tindakan siswi dalam membiasakan
diri melakukan sarapan pagi yang baik guna memenuhi kebutuhan zat gizi sehari termasuk protein,
vitamin C dan zat besi dalam membantu meningkatkan hemoglobin didalam darah terutama saat
menstruasi.

Pengaruh Penyuluhan Sarapan Pagi terhadap Pengetahuan Siswi

Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam membentuk tindakan siswi. Pengetahuan
siswi terhadap suatu objek memiliki tingkatan yang berbeda-beda, didalam penelitian ini sampel
termasuk dalam tingkatan pertama yaitu pengetahuan (knowledge). Tingkatan ini siswi mengingat
kembali sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang telah diterima atau dipelajari.

Agnes Sry Vera Nababan — Pengaruh Penyuluhan Sarapan Pagi Terhadap Kadar Hemoglobin dan 59
Pengetahuan pada Siswi MAN 2 Aceh Tamiang



MGII: Media Gizi llmiah Indonesia
Volume 1, Nomor 2, Tahun 2023, Hal. 53-62

Penelitian yang telah dilaksanakan sudah sesuai prosedur yang telah ditetapkan yaitu melakukan
pembagian kuesioner pengetahuan siswi pada tahap pretest dan posttest serta memberikan penyuluhan
mengenai sarapan pagi dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan mengubah pola pikir siswi
mengenai pentingnya sarapan pagi bagi kesehatan gizi terutama dalam meningkatkan kadar hemoglobin
atau mencegah terjadinya anemia pada siswi. Dengan meningkatnya pengetahuan mengenai sarapan
pagi, dapat mendorong siswi dalam membentuk suatu tindakan yang baik yaitu membiasakan diri untuk
sarapan pagi.

Setelah dilakukannya uji kenormalan data, sebagian besar data tidak berdistribusi normal, maka
uji yang digunakan yaitu uji Wilcoxon. Hasil uji statistik menggunakan SPSS vyaitu uji wilcoxon
menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan siswi pretest yaitu 55,53 dengan Standar Deviasi 9,970,
sedangkan rata-rata pengetahuan siswi setelah penyuluhan mengalami peningkatan yang signifikan
yaitu 91,00 dengan Standar Deviasi 6,432. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon didapat nilai P = 0,000
dimana nilai P = < 0,05 dapat dinyatakan ada pengaruh penyuluhan sarapan pagi terhadap pengetahuan
pada siswi MAN 2 Aceh Tamiang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan siswi mengalami
peningkatan yang signifikan setelah dilakukannya pemberian penyuluhan mengenai sarapan pagi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meliyanti (2021), dengan hasil
penelitian rata-rata pretest dilakukan edukasi video mengalami hasil yang baik yaitu 252 (78.0%) dan
setelah dilakukan edukasi video mengalami peningkatan yang siginifikan yaitu sebesar 307 (95.0%).
Didapat nilai P < 0,05 yang berarti menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi video terhadap tingkat
pengetahuan bahaya tidak sarapan pagi pada siswa sekolah dasar SDN Gatot Subroto kota Bandung
(22).

Pemberian edukasi melalui media video membuat siswi tertarik untuk memperhatikan informasi
yang disampaikan terkait pentingnya sarapan pagi, sehingga pengetahuan siswi mengalami peningkatan.
Penelitian Kurniati, dkk (2020) menyebutkan bahwa media audiovisual (video) yang dapat dilihat dan
diamati, dibuat dengan gambar yang menarik serta tulisan dan suara yang mudah dimengerti sehingga
lebih efesien dalam penggunaannya agar dapat mencapai tujuan dalam meningkatkan pengetahuan (23).

Saparwati (2020), menyebutkan bahwa media audiovisual merupakan sebuah media dengan
kombinasi audio dan visual atau biasa disebut dengan media pandang dengar yang memiliki unsur
(narasi, musik, dialog, sound effect, gambar atau foto, teks, video animasi, dan grafik) yang bertujuan
agar dapar mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan sasaran khususnya pada siswi. Salah
satu keuntungan yang sangat signifikan adalah video animasi ini dapat meningkatkan memori anak—
anak sehingga mereka dapat menghapal pelajaran materi dalam waktu yang lama. Media pembelajaran
animasi ini sangat menarik, interaktif, dan dapat meningkatkan pengetahuan siswi(24).

Fatimah, dkk (2020) menyebutkan bahwa media video sangat efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswi. Video banyak sekali melibatkan alat indra untuk menerima dan mengolah informasi.
Kelebihan lain media video yaitu pesan yang disampaikan mudah dimengerti dan dipahami serta akan
berpengaruh nyata terhadap hasil belajar baik pada ranah kognitif, efekif maupun psikimotorik (25).

Penelitian ini, penyuluhan dilakukan dengan menggunakan media video dan metode ceramah.
Tahap pretest nilai rata-rata pengetahuan siswi mengenai sarapan pagi yaitu 55,53 (kurang), sedangkan
pada tahap posttest nilai rata-rata pengetahuan siswi mengenai sarapan pagi yaitu 91,00 (baik). Hal ini
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan siswi setelah dilakukan penyuluhan
menggunakan media video dan metode ceramah. Media video terbukti sangat efektif digunakan sebagai
media edukasi siswi dalam peningkatan pengetahuan. Pembuatan media video tentunya harus
menggunakan bahasa yang sederhana agar lebih mudah dipahami, suara yang jelas agar mudah didengar
serta dilengkapi animasi gambar agar meningkatkan daya tarik saat melihat dan mendengarkan video.
Edukasi atau penyuluhan dengan menggunakan media video ini tentunya tidak hanya terbatas pada
materi mengenai sarapan pagi, akan tetapi untuk hal-hal lain dimana kebutuhan peningkatan
pengetahuan diperlukan pada berbagai aspek. Dengan pengetahuan yang cukup diharapkan mereka
dapat menerapkan kedalam prilaku menghindari tidak sarapan pagi sebelumberangkat kesekolah serta
dapat mempengaruhi siswi lain untuk mengenal pentingnya sarapan pagi terutama dalam peningkatan
hemoglobin untuk siswi agar terhindar dari anemia.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penyuluhan sarapan pagi terhadap kadar hemoglobin dan pengetahuan siswi MAN 2
Aceh Tamiang.

SARAN

Diharapkan sekolah MAN 2 Aceh Tamiang dapat memberikan informasi mengenai pentingnya
sarapan pagi dan pencegahan anemia pada siswi dengan membuat poster atau majalah dinding
disekolah.
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